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ABSTRAK

Corporate governance is still a -major problem during financial periods such as Indonesia.
Especially, financial institutions| have carried out reforms to improve goals and stakeholders. The purpose
of this study is to measure corperate governance and in a banking environment that is specific to corporate
governance.

The independent variables used in this study are ownership Structures consisting of controlling
shareholder ownership, foreign ownership, government ownership, the size of the board of directors; the size
of the board of commissioners, independent commissioner; CAR. The sample of this study is a general banking
company located in Indonesia which is'listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2010-2014.
This research data is derived from the annual report of the bank (annual report) for the period 2010-
2014 which is obtained from the website of each of the banks, the Indonesian Banking Directory,
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). The analytical method used is multiple linear regression in
accordance with the research objectives that analyze the effect of independent variables on the dependent
variable. The purposive sampling method is used to determine the sample of choice. From this method, get 26
samples of commercial banks.

The results of the analysis found that Controlling Shareholder Ownership (OWN) and
Government Ownership (GOV) showed a negative relationship not significant to banking performance.
However, for Foreign Ownership (FOR), Board of Directors Size (BOD), Board of Commissioners Size
(BOC), Proportion of Independent Commissioners (INDEP) shows a positive and significant relationship.
Then for the variable Capital Adequacy Ratio (CAR) there is a significant negative relationship.

Keywords: Corporate  Governance, Company  Performance, Controlling  Shareholder — Ownership,
Government Ownership, Foreign Ownership, Size of the Board of Directors, Size of the Board
of Commissioners, Proportion of Independent Commissioners and Capital Adequacy Ratio.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dunia keuangan yaitu perbankan
memiliki peran yang sangat penting dalam
memenuhi laju pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Tingginya peredaran uang
dan perdagangan bebas menjadikan sektor
perbankan sebagai sektor penting dalam
perdagangan karena bank memiliki fungsi
intermediasi, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat untuk kemudian disalurkan
kepada masyarakat kembali. Namun,
fungsi perbankan sebagai intermediasi
keuangan dirasakan belum begitu optimal.
Hal ini dapat dilihat dari buruknya kinerja
perbankan pada saat krisis ekonomi,
seperti banyak bank yang sulit memenuhi
ketentuan Capital Adecuacy Ratio(€AR)
dan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK)  sebagaimana  yang - telah
ditentukan oleh regulator.

Guna memperkuat industri perbankan,
maka upaya yang dilakukan sesuai dengan
enam pilar Arsitektur Petbankan Indonesia
(API) yaitu dengan meningkatkan kualitas
tata kelola perusahaan atau yang sering
dikenal dengan istilah Good Corporate
Governance(GCG). Perhatian investor
terhadap GCG sama besarnya dengan
perhatian  investor terhadap  kinerja
keuangan perusahaan. GCG sendiri juga
mempunyai fungsi untuk menumbuhkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Penerapan GCG akan mencegah kesalahan

dalam  pengambilan  keputusan  dan
perbuatan menguntungkan diri sendiri
sehingga secara otomatis akan
meningkatkan nilai perusahaan yang

tercermin pada kinerja keuangan.

Kondisi ataupun kinerja keuangan
perusahaan dapat tercermin pada laporan
keuangan melalui analisis rasio-rasio
keuangannya. Analisis rasio keuangan
adalah  cara  menganalisis  dengan
menggunakan perhitungan-perhitungan
perbandingan atas data kuantitatif yang
ditunjukkan dalam laporan keuangan.
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari
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proses akuntansi yang disusun dengan
tuyjuan  untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan. Informasi
keuangan tersebut dapat digunakan oleh
para  pemakai untuk  pengambilan
keputusan investasi. Return on asset(ROA)
merupakan salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas perusahaan. Return on asset
digunakan untuk mengukur besarnya laba

bersth yang dapat diperoleh  dari
operasional perusahaan dengan
menggunakan  seluruh  kekayaannya.

Tinggi rendahnya ROA tergantung pada

pengelolaan  asset perusahaan  yang
menggambarkan  efisiensi  operasional
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode regresi linier berganda
merupakan  uji  regresi, yang mana
menggunakan wariabel independen lebih
dari. satu dam variabel dependen
satu.Variabel independen dalam penelitian
ini adalah kepemilikan pemegang saham
pengendali, kepemilikan asing,
kepemilikan pemerintah, ukuran dewan
direksi, ukuran dewan komisaris, proporsi
komisaris  independen, dan  rasio
kecukupan modal (CAR). Persamaan yang
dibentuk dengan menggunakan regresi
linier berganda adalah sebagai berikut :

CPik = o.+ B1 OWNit + B2 FORit +
B3 GOVit + p4 BODit + B5
BOCit + B6INDBit + p7
CARit + €

untuk 1 menunjukan time =1, 2, ...,n,
dan k=
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1,2....K
Keterangan
K =  Banking Firms
CP = Corporate performance measured by ROA
OWN = Large block holders/shareholders
FOR | = Foreign ownership
GOV = Government ownership
BOD = Board of Direction
BOC = Board of Commussioner Size in bank t
INDE = Number of Independent Commissioner in bank
CAR = Capital Adequacy Ratio
AUD = Auditing by reputable external auditor
€ = Random error
B = Parameters to be estimated
o = Konstanta
HASIL DAN PEMBAHASAN

Model regresi linier berganda yang baik

adalah tidak mengalami otokorelasi,
dengan syarat bahwa 1<DW<3.
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Mode! R R Square Sguare the Estimate | Duibin-Walson
1 B76(a) 532 483 1.57567 1.930

a Predictors: (Constant), CAR, INDEP, GOV, OWN, FOR, BOBTBOC
b DependentVariable: ROA

Nilai Adjusted R? adalah  sebesar
0,493. Berarti variabel bebas / dalam
penelitian ini mampu menjelaskan varians
ROA sebesar 49,3 % dimana selebihnya
yaitu 50.7 % dijelaskan oleh faktor diluar
variabel tersebut. Standar Error of
estimate (SEE) menunjukkan nilai 1,57567,
hal ini menunjukkan nilai yang kecil
sehingga dapat disimpulkan ‘model regresi
layak  digunakan untuk ‘memprediksi
variabel dependen. Sementara itu, nilai R
sebesar 0,676 menunjukkan “hubungan
antara variabel dependen yaitu ROA
dengan variabel independen yaitu OWN,
FOR, GOV, BOD, BOC, INDP, dan CAR.

ANOVA(D)

Sum of
Model | Squares df

Mean Square F Sig.
* Regression 150215 7 21459 8.643 000(a)
L S

302894 123 2483
Tl R T e e
a Predictors: (Constant), CAR, INDEP, GOV, OWN, FOR, BOD, BOC
b DependentVariable: ROA

Berdasarkan uji signifikan ssimultan
(Uji-F) sebesar 8,643 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara
bersama-sama variable bebas dalam
penelitian ini mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA.
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Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
: Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constanty -647 1593 -406 635
OWH -249 827 -023 -301 764
Gov ' 140 386 3z 363 718
s e e T E " e
BOD 193 080 277 2424 017
| BOC i 270 122 263 2217 023
TINDEP 3.085 | 15671 165 1678 050"
e T B s
a DependentVariable: ROA

Hasil uji signifikan parsial (Uji-t)
regresi statistik-t terlihat bahwa variabel
kepemilikan asing (FOR), jumlah Dewan
Direksi (BOD), jumlah Dewan Komisaris
(BOC), proporsi Komisaris Independen
(INDB), rasio CAR  menunjukkan
hubungan yang signifikan terhadap
variable dependennya (ROA) dengan taraf
signifikansi 5%. Sedangkan untuk variabel
lainnya yaitu OWN dan GOV tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
variable ROA karena probabilitas diatas 5
%.

Hasil Uji i
Variabel Brediksi Arab, | Nomor Hipotesis.

ok S
[@WN | = 1 0,617 0,764
GOV & 2 D249 0718
FOR _ 3 0.140 0.006
BOD - 3 0.103 0.017
BOC 3 0270 0,008
INDEP = 5 3.086 0,050
CAR = 7 0074 0.014
>Sigmifien_padz 0.05

1. Variabel Kepemilikan Pemegang

Saham Pengendali (OWNER)

Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa variable OWNER
berpengaruh negatif terhadap kinerja
perbankan terlihat dari nilai B = -0,647
artinya bank yang memiliki pemegang
saham pengendali akan memiliki ROA
yang lebih rendah0,647dibanding bank
yang tidak memiliki pemegang saham
pengendali. Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan nilai t = -0,301 dan Sig= 0,764
(Sig > 0,05). Estimasi yang dihasilkan
tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan
dalam penelitian ini, di mana Kepemilikan
Pemegang Saham Pengendali memiliki
pengaruh positif terhadap ROA. Hasil
pengujian statistik menunjukkan besarnya
nilai probabilita sebesar 0,764> 0,05
(alpha 5%). Hasil penelitian ini tidak
mendukung teori yang ada bahwa
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pemegang saham pengendali dapat lebih
banyak melakukan monitoring terhadap
pthak  manajemen  perusahaan  dan
meningkatkan nilai perusahaan. Adanya
monitoring yang cukup tinggi membuat
manajer merasa diawasi sehingga tidak
maksimal dalam bekerja dan karena
banyaknya pihak pengendali menyebabkan
banyak keinginan yang harus dipenuhi dari
para  pemegang saham  pengendali
perusahaan, hal ini  menyebabkan
manajemen tidak bisa berfokus dalam
meningkatkan kinerja perusahaan (Belkhir,
2005).

2. Variabel Kepemilikan Pemerintah

(GOV)

Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa variable GOV
berpengaruh  positif  tidak  signifikan
terhadap kinerja perbankan terlihat dari
nilai B = 0,140 artinya bank yang terdapat
kepemilikan pemerintah sebesar 5% atau
lebih akan memiliki nilai ROA lebih
rendah sebesar 0,140 dibandingkan dengan
bank yang tidak terdapat kepemilikan
pemerintah. Hasil pengujian ' statistik
menunjukkan besarnya milai probabilita
sebesar 0,032< 0,05(alpha 5%). Oleh
karena 1itu disimpulkan | pada tingkat
kepercayaan 95% terdapat pengaruh
negatif dan tidak signifikan antara
kepemilikan asing terhadap ROA. Hasil
penelitian ini mendukung teori‘yang ada
bahwa tersebarnya mayoritas kepemilikan
saham kepada kepemilikan pemerintah
(government ownership) maka
pelaksanaan monitoring para pemegang
saham  kepada  pihak = manajemen
perusahaan  menjadi  lemah  karena
pemegang saham tidak mempunyai
insentif dan kemampuan untuk memonitor
manajemen. Hasil  pengujian  ini
sependapat dengan penelitian yang
dilakukan Yulius Ardy Wiranata dan
Yeterina Widi Nugrahanti (2013) dimana
hasil studi mereka memperlihatkan bahwa
kepemilikan asing tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
mungkin disebabkan perusahaan milik
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asing memiliki tujuan lain. Tidak seperti

perusahaan swasta, yang mana
menghasilkan profit sebesar-besarnya.Hal
ini  terbukti dengan ditunjukkannya

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
atas pengaruh kepemilikan asing terhadap
perbankan di mana nilai t= 0,365 dan Sig
=0,813).
3. Variabel Kepemilikan Asing (FOR)
Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan  bahwa  variabel FOR
memiliki pengaruh  positif  terhadap
kinerja perbankan terlihat dari nilai = -
0,928 artinya bank yang terdapat
kepemilikan asing sebesar 5% atau lebih
akan memiliki ROA yang lebih rendah
sebesar 0,928 dibandingkan dengan bank
yang tidak terdapat kepemilikan asing
sebesar 5% atau lebih. Hasil pengujian
statistiks, menunjukkan besarnya nilai
probabilita ssebesar 0,006 < 0,05 (alpha
5%). Oleh karena itu disimpulkan pada
tingkat ~ kepercayaan 95%  terdapat
pengaruh positif dansignifikan antara
kepemilikan asing terhadap ROA atau bisa
juga distimpulkan bahwa hanya terjadi
kecenderungan = pada  saat  terdapat
kepemilikan asing maka akan menaikkan
ROA. Hasil pengujian ini juga mendukung
penclitian yang dilakukan oleh Barth,
Caprio Jr, danLevine (2002) mengenai
peran kepemilikan asing dalam kinerja
bank. Hasil studi mereka memperlihatkan
bahwa semakin besar kepemilikan oleh
asing cenderung mengalami
perkembangan kinerja yang membaik.
Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muliaman
Hadad, Agus Sugiarto, Wini Purwanti,
Joni Hermanto, dan Bambang Arianto
(2003), menggunakan data empiris 131
bank yang ada di Indonesia memberikan
kesimpulan bahwa kinerja bank tidak

memiliki  kaitan erat dengan siapa

pemiliknya.

4. Variabel Ukuran Dewan Direksi
(BOD)

Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa variabel BOD
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berpengaruh  positif terhadap kinerja
perbankan terlihat dari nilai § = 0,193
artinya jika BOD meningkat 1, maka ROA
akan meningkat sebesar 0.193(19,3%).
Hasil pengujian statistik menunjukkan
besarnya nilai probabilita sebesar 0,017<
0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan
hipotesa null ditolak. Oleh karena itu
disimpulkan pada tingkat kepercayaan
95%, terdapat pengaruh positif signifikan
antara ukuran dewan direksi dengan ROA
atau dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa pada saat BOD meningkat maka
akan meningkatkan ROA (berdasarkan
hasil uji statistik didapatkan nilai t = 2,424
dan p = 0,017 (p< 0,05)). Hasil penelitian
ini mendukung teori yang ada bahwa
peningkatan ukuran dan diversitas dari

dewan direksi berpengaruh terhadap
kinerja bank karena akan memberikan
manfaat  bagi  perusahaam  dengan

terciptanya network dengan pihak luar
perusahaan dan menjamin ketersediaan
sumber daya (pfefer, 1973; Peaice &
Zahra, 1992 dalam Faizal, 2005).

Temuan ini  mendukung  hasil
penelitian  Suranta dan  Machfoedz
(2003).Hasil penelitian menunjukan bahwa
hubungan ukuran dewan direksi dan nilai
perusahaan adalah linier dan positif yang
berarti bahwa nilai perusahaan dipengaruhi
oleh ukuran dewan direksi.

5. Variabel Ukuran Dewan Komisaris

(BOO)

Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan  bahwa  variabel BOC
berpengaruh  positif terhadap kinerja
perbankan terlihat dari nilai B = 0,270
artinya jika BOC meningkat 1 maka akan
meningkatkan ROA sebesar 0,270 (27%).
Hasil pengujian statistik menunjukkan
besarnya nilai probabilita sebesar 0,028<
0,05 (alpha 5%) maka disimpulkan
hipotesa null ditolak. Oleh karena itu
disimpulkan pada tingkat kepercayaan
95% terdapat pengaruh positif signifikan
antara ukuran dewan komisaris dengan
ROA atau dengan kata lain dapat
disimpulkan bahwa pada saat BOC
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meningkat maka akan menaikkan ROA
(berdasarkan hasil uji statistikdidapatkan
nilai t = 2,217 dan p = 0,028 (p < 0,05)).
Hasil penelitian ini mendukung teori yang
ada bahwa wukuran dewan komisaris
menentukan tingkat keefektifan
pemantauan kinerja bank.
Dewan komisaris
banyak akan membuat dampak bagi
karyawan  bahwa merekasemakin
terkontrol sehingga meminimalkan mereka

yang semakin

melakukan ~ perbuatan  yang  akan
menguntungkan diri mereka sendiri.
6. Variabel Proporsi Komisaris

Independen (INDB)

Hasil pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa variabel INDB
berpengaruh positif terhadap kinerja
perbankan terlihat dari nilai § = 3,086
yang artinya jika proporsi Komisaris

Independens, terhadap BOC meningkat
sebesar 1 maka akan menaikkan ROA
sebesar 3,086 (308,6%). Hasil pengujian
statistik . menunjukkan besarnya nilai
probabilita sebesar 0,050< 0,05 (alpha 5%)
dengan nilai t = 1,978 maka disimpulkan
hipotesa null ditolak. Oleh karena itu
disimpulkan pada tingkat kepercayaan
95% terdapat pengaruh positif signifikan
antara proporsi komisaris independen
terhadap BOC dengan ROA atau dapat
disimpulkan bahwa terjadi kecenderungan
yang signifikan bahwa pada saat proporsi
komisaris independen terhadap BOC
meningkat akan menaikkan ROA. Hasil
penelitian ini mendukung teori yang ada
bahwa proporsi dewan luar berhubungan
positifdengan kinerja perusahaan
(Wardhani, 2006).

7. Variabel Rasio Kecukupan Modal

(CAR)

CAR merupakan suatu persyaratan
cadangan  rasio  kecukupan  modal
yangditetapkan pemerintah sebagai bentuk
pemantauan peraturan (regulator)
terhadapkinerja perbankan. Hasil
pengujian statistik dengan uji-t
menunjukkan  bahwa  variabel CAR
berpengaruh negatif terhadap kinerja
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perbankan terlihat dari nilai B = -0,074
artinya jika CAR naik sebesar 1 % maka
ROA turun sebesar 0,074 (7,4%). Hasil
pengujian statsitik menunjukkan besarnya
nilai probabilita sebesar 0,014<
0,05dengan nilai t = -2,497  sehingga
dapat disimpulkan hipotesa null ditolak.
Oleh karena itu disimpulkan pada tingkat
kepercayaan 95% terdapat pengaruh
negatif signifikan antara variabel CAR dan
ROA atau dengan kata lain bisa
disimpulkan bahwa terjadi kecenderungan
pada saat CAR meningkat maka akan
menurunkan ROA.

Hasil penelitian ini mendukung teori
yang ada yang berasal dari KomiteBassel
menyiratkan bahwa pemantauan peraturan
(regulator) yang dikeluarkanoleh bank
sentral atau pemerintah mempengaruhi
kinerja perbankan terutamadalam
profitabilitas, melalui persyaratan
cadangan dan atau Rasio
KecukupanModal (Brigham dan Erhardt,
2005). Namun hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh negatif
antara variabel CAR dengan ROA bisa
jadi disebabkan karena ‘tidak selarasnya
tujuan dari ditetapkannya| ketentuan oleh
regulator terhadap tujuan bank. Tujuan BI
menetapkan nilai CAR minimum bagi
bank adalah untuk mengantisipasi potensi
kerugian sesuai profil risiko Bank. Namun,
hal ini tidak dapat meningkatkan kinerja
perbankan di Indonesia karena adanya
kewajiban CAR justru membuat bank
harus menyimpan sejumlah dana sehingga
tidak bisa digunakan untuk operasional

yang dapat meningkatkan laba bank
tersebut.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan mengenai pengaruh variabel
kepemilikan pemegang saham
pengendali (OWNER), kepemilikan asing
(FOR), kepemilikan pemerintah (GOV),
ukuran dewan direksi (BOD), ukuran
dewankomisaris (BOC), komisaris
independen (INDB), dan CAR terhadap
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kinerja perusahaan perbankan yang
diproksikan melalui ROA, maka peneliti
dapat meringkas penemuan pada
penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Model regresi berganda  yang
digunakan dalam penelitian ini cukup
layak, karena lolos dari empat
pengujian terhadap asumsi klasik,
yaitu ujimultikolineritas, uji
autokolerasi, uji heterokedasitas dan
uji normalitas.

hasil  pengujian  hipotesis

pertama,  kepemilikan  pemegang

saham pengendali (OWN) secara
statistik  tidak signifikan terhadap

ROA sebagaiproksi kinerja

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan

nilai  signifikansi0,764 (> 0,05).

Sedangkan nilai t hitung (-0,301) yang

menunjukkan bahwa OWNER tidak

berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perbankan.

3. Dari hasil pengujian hipotesis kedua,

kepemilikan = Asing (FOR) secara
statistik _ tidak signifikan terhadap
ROA sebagai  proksi  kinerja

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signitikansi 0,718 (> 0,05).
Sedangkan nilai t hitung (0,363) <'t
tabel (1,6575) yang
menunjukanbahwa tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perbankan.

FOR

4. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga,

kepemilikan Pemerintah (GOV)
secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap ROA sebagai proksi kinerja
perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,006 (< 0,05).
Sedangkan nilai t hitung (-2,781) >t
tabel (1,6575) yang menunjukan
bahwa GOV berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja perbankan.
hasil  pengujian  hipotesis
keempat, ukuran dewan direksi
(BOD)secara  statistik  signifikan
terhadap ROA  sebagai  proksi
kinerjaperusahaan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,017 (<
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0,05). Sedangkan nilai t hitung (2,424)

> t tabel (1,6575) yang
menunjukanbahwa BOD memiliki
pengaruh yang positif signifikan

terhadap kinerja perbankan.

6. Dari hasil pengujian hipotesis kelima,
ukuran dewan komisaris (BOC)secara
statistik  signifikan terhadap ROA
sebagai proksi kinerjaperusahaan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,028 (< 0,05).
Sedangkan nilai t hitung (2,217) >t
tabel (1,6575) yang
menunjukanbahwa BOD  memiliki
pengaruh yang positif signifikan
terhadap kinerja perbankan.

7. Dari hasil pengujian hipotesis keenam,
komisaris independen (INDB)secara
statistik positif signifikan terhadap
ROA sebagai proksi
kinerjaperusahaan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,050/2 (<
0,05).Sedangkan nilai t hitung (1,978)
> t tabel (1,6575) yang
menunjukanbahwa INDB berpengaruh
positif signifikan ‘terhadap kinerja
perbankan.

8. Dari hasil pengujian hipotesis ketujuh,
rasio kecukupan modal (CAR)secara
statistik  signifikan tethadap ROA
sebagai proksi kinerjaperusahaan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,014 (< 0,05).
Sedangkan nilai t hitung (-2,497) >t
tabel (1,6575) yang
menunjukanbahwa CAR  memiliki
pengaruh yang negatif signifikan
terhadap kinerja perbankan.
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